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ABSTRAK 

 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan yan sering terjadi di dunia, khususnya di negara 

berkembang, seperti Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya data Riset Kesehatan Dasar terjadi 
kenaikan kasus anemia remaja putri sekitar 37.1 % naik menjadi 48.9 %. Berdasarkan studi pendahuluan 

di Asrama Sekolah Tinggi Kesehatan Panca Bhakti Pontianak Kubu Raya didapatkan 4 dari 10 remaja 

putri mengalami kadar hemoglobin tidak normal.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kadar 

hemoglobin remaja putri di asrama Sekolah Tinggi Kebidanan Panca Bhakti Pontianak Kubu Raya 

Tahun 2023.  
Jenis penelitian ini mengunakan analisis korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 31 remaja putri, sampel yang digunakan sampel jenuh. Pengumpulan 

data mengunakan data primer dilakukan secara observasi dengan analisis univariat dan bivariat (Chi-

square).  
Hasil penelitian terhadap 31 remaja putri diperoleh sebagian besar responden yaitu 20 remaja 

putri (64,5%) memiliki indeks massa tubuh normal. Dan Kadar hemoglobin diperoleh sebagian besar 

responden yaitu 23 remaja putri (74,2%) normal. Setelah dilakukan analisis dengan mengunakan SPSS 
( uji Chi-Square) dengan taraf signifikan (a 0,05) didapati hasil dengan p-value 1,000 0,05.  

Kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar hemoglobin pada 

remaja putri di Asrama Sekolah Tinggi Kesehatan Panca Bhakti Pontianak Kubu Raya Tahun 2023. 

Saran diharapkan para remaja di asrama Sekolah Tinggi Kesehatan Panca Bhakti Pontianak Kubu Raya 
dapat memperhatikan aktivitasnya dan memahami tentang pentingnya gizi seimbang bagi remaja. 

 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh (IMT), Kadar Hemoglobin (Hb) 
 

 

Pendahuluan  

Remaja putri mempunyai resiko lebih 

tinggi mengalami anemia gizi dibandingkan 

remaja putra. Peningkatan kebutuhan besi 

terutama disebabkan oleh kehilangan zat besi 

selama haid, selain itu remaja putri lebih sering 

memperhatikan perubahan ukuran tubuh dan 

penampilan fisiknya sehingga perilaku atau 

kebiasaan makannya sering kali keliru (Lutfia, 

2020). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan  

alat  ukur yang  sederhana  untuk memantau 

status gizi. Menurut Thompson, status gizi 

mempunyai korelasi positif    dengan    

konsentrasi    hemoglobin, artinya semakin 

buruk status gizi seseorang maka semakin 

rendah kadar haemoglobin orang tersebut 

(Sukarno, Marunduh and Pangemanan, 2016). 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan 

yang sering terjadi di dunia, khususnya di 

negara berkembang, seperti Indonesia. World 

wide Prevalence of Anemia menyatakan bahwa 

di Tahun 2015  didapati  peningkatan  angka  

kejadian anemia  sebesar  40 - 88% (Apriyanti,  

2019). Sedangkan  menurut  World Health 

Organitation  Regional  Office  South East Asia 
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Region Organisation (ROSEARO) anemia 

pada remaja putri terdapat 25 – 40% dari 

tingkatan anemia ringan sampai berat (Fratidina 

et al., 2022). 

Penyebab yang mempengaruhi terjadi 

anemia gizi diantaranya adalah status gizi, 

lamanya haid, asupan zat besi (Fe) dan protein, 

malabsorpsi zat besi, dan penyakit infeksi. 

Remaja putri mempunyai resiko lebih tinggi 

mengalami anemia gizi dibandingkan remaja 

putra. Peningkatan kebutuhan besi terutama 

disebabkan oleh kehilangan zat besi selama 

haid, selain itu remaja putri sering lebih 

memperhatikan perubahan ukuran tubuh dan 

penampilan fisiknya sehingga perilaku atau 

kebiasaan makannya sering kali keliru, seperti 

membatasi asupan makanan, khususnya 

makanan hewani yang kadang kala dianggap 

sebagai makanan yang mengandung lemak, 

lemak yang lebih tinggi dapat menyebabkan 

terjadinya kegemukan (Lutfia, 2020). 

Anemia pada remaja dapat menyebabkan 

pertumbuhan terhambat, tubuh pada masa 

pertumbuhan mudah terinfeksi, mengakibatkan 

kebugaran atau kesegaran tubuh berkurang, 

semangat belajar atau prestasi menurun 

(Podungge, Z and Sri Yulianti W. Mile, 2021).  

Hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin pada 

remaja putri diperoleh sebanyak 6 remaja putri 

dengan kadar Hemoglobin normal (>12 g/dl) 

dan sebanyak 4 remaja putri dengan kadar 

Hemoglobin yang anemia ringan (10-11,9 g/dl).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Hubungan antara Indeks Masa 

Tubuh (IMT) dengan Kadar Hemoglobin (HB) 

Remaja Putri di Asrama Stikes Panca Bhakti 

Pontianak Tahun 2023 

 

 

  



Volume 14 Nomor 1 Mei 2024 
 

Jurnal Kebidanan-ISSN 2252-8121 

 98  

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan  oleh peneliti 

adalah analisis korelasi  dengan pendekatan 

cross-sectional dengan jumlah  sampel sebanyak 

31 orang mahasiswi yang tinggal di Asrama 

Stikes Panca Bhakti Pontianak. Analisa data yang 

digunakan yaitu analisis bivariat (chi square).  
 

Hasil Penelitian 

a. Indeks Massa Tubuh 

 
Distribusi Frekuensi Indeks Masa Tubuh Pada Remaja Putri di Asrama STIKES 

Panca Bhakti Pontianak Tahun  2023 

No Indeks Massa Tubuh Jumlah 

N % 

1. Kurang 6 19,4 

2. Normal 20 64,5 

3. Lebih 5 16,1 

Total 31 100 

 
Hasil penelitian diperoleh sebagian besar 

responden yaitu 20 remaja putri (64,5%) 

memiliki indeks massa tubuh normal, dan 

Sangat sedikit dari responden yaitu 5 remaja 

putri (16,1%) memiliki indeks massa tubuh 

lebih. 

 
b. Kadar Hemoglobin 

 
Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Remaja Putri di Asrama  

STIKES Panca Bhakti Pontianak Tahun  2023 

No. Kadar Hemoglobin 
Jumlah 

N % 

1. Anemia Ringan (10-

11,9 gr/dl) 
8 25,8 

2. Normal (.12 gr/dl) 23 74,2 

Jumlah 31 100 

     Sumber: Data Primer,2023 

Hasil penelitian diperoleh sebagian besar responden yaitu 23 remaja putri (74,2%) normal. 

c. Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh Dengan Kadar Hemoglobin 

 

Distribusi Frekuensi Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Hemoglobin 
Pada Remaja Putri di Asrama STIKES Panca Bhakti Pontianak Tahun  2023 

 

 

Kadar Hemoglobin 

Total 
p-value 

Anemia 
Ringan 

Normal 

N % N % N % 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Kurang 

dan 
Lebih 

3 9,7 8 25,8 11 35,5 

1,000 

Normal 5 16,1 15 48,4 20 64,5 

Total 8 25,8 23 74,2 31 100 

Hasil penelitian diperoleh sangat sedikit dari responden yaitu 3 remaja putri (9,7%) indeks massa 
tubuh kurang dan lebih dengan anemia ringan. Serta diperoleh Sebagian dari responden yaitu 15 remaja 

putri (48,4%) indeks massa tubuh normal dengan kadar hemoglobin normal. Hasil  analisis dengan taraf 

signifikan (a = 0,05) didapati hasil dengan p-value 1,000 > 0,05. Didapat dari hasil perhitungan 
dinyatakan tidak ada hubungan antara Indeks massa tubuh dan kadar haemoglobin pada remaja putri di 

asrama Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan panca Bhakti Pontianak Kubu Raya Tahun 2023. 
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Pembahasan 

a. Indeks Massa Tubuh 

Hasil penelitian diperoleh sebagian 
besar responden yaitu 20 remaja putri 

(64,5%) memiliki indeks massa tubuh 

normal, dan Sangat sedikit dari responden 
yaitu 5 remaja putri (16,1%) memiliki 

indeks massa tubuh lebih. 

Indeks Massa Tubuh dianggap baik 
untuk menentukan overweight dan obesitas 

pada anak. Timbunan lemak yang 

berlebihan berhubungan erat dengan 

tingginya Indeks massa tubuh anak. 
Pengukuran lemak tubuh menjadi hal yang 

penting sebagai upaya pencegahan 

terjadinya sindrom metabolik akibat 
obesitas. Pencegahan obesitas pada masa 

remaja dianggap lebih mudah dilakukan 

daripada menanggulangi obesitas pada usia 
dewasa (Hasniyati and Ismanilda, 2021) 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Febrina (2021) tentang hubungan 

antara indeks massa tubuh dengan kadar 
hemoglobin pada mahasiswi stikes nasional 

karya. Yang menyatakan tidak terdapat 

hubungan antara indeks massa tubuh 
dengan kadar hemoglobin pada mahasiswa 

STIKES Nasional dengan nilai p = 0,828 > 

0,05 (Febriana, 2021). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Sukarno dkk (2016) yaitu 

berjudul Hubungan Indeks Massa Tubuh 

Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di 
Kecamatan Bolangitan Barat Kabupaten 

Bolaang Mongodow Utara. Berdasarkan 

hasil peneltitian disimpulkan bahwa ada   
hubungan antara indeks massa tubuh 

dengan kadar hemoglobin  pada  remaja   di   

Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara (Sukarno, 
Marunduh and Pangemanan, 2016). 

Menurut Muhayarti dan Ratnawati 

(2019) beberapa faktor yang menyebabkan 
gangguan indeks massa tubuh yaitu: 

konsumsi makanan yang salah, yaitu   

keseimbangan   antara   konsumsi nutrisi     
dengan     kecukupan     nutrisi     yang 

dianjurkan.  Selain   itu,  meningkatnya   

aktivitas   sekolah maupun   berbagai   

aktivitas   organisasi   dan ekstrakurikuler  
yang  tinggi  pada  remaja  akan 

mempengaruhi kebiasaan makannya 

(Muhayati and Ratnawati, 2019). 
Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan didapati sebagian kecil dari 

responden yaitu 11 remaja putri (35,5%) 

memiliki indeks massa tubuh tidak normal 

yang disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu: mengonsumsi makanan yang tinggi 

gula dan lemak secara berlebihan, dan 

jarang berolahraga dan menghabiskan hari 
tanpa berkeringat. 

b. Kadar Hemoglobin  

Hasil penelitian diperoleh sebagian 
besar responden yaitu 23 remaja putri 

(74,2%) normal. Hemoglobin adalah 

definisi dari suatu kumpulan komponen 

pembentuk sel darah merah yang dibentuk 
oleh sumsum tulang yang tujuannya 

berfungsi sebagai alat transfortasi O2 dari 

paru ke seluruh tubuh, serta membawa CO2 
dari jaringan ke paru. Komponen yang ada 

didalam hemoglobin yaitu protein, garam 

besi dan zat warna (Tasalim and Fatmawati, 
2021) 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Febrina (2021) tentang hubungan 

antara indeks massa tubuh dengan kadar 
hemoglobin pada mahasiswi stikes nasional 

karya. Yang menyatakan tidak terdapat 

hubungan antara indeks massa tubuh dengan 
kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES 

Nasional dengan nilai p = 0,828 > 0,05 

(Febriana, 2021). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Sukarno dkk (2016) yaitu 

berjudul Hubungan Indeks Massa Tubuh 

Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di 
Kecamatan Bolangitan Barat Kabupaten 

Bolaang Mongodow Utara. Berdasarkan 

hasil peneltitian disimpulkan bahwa ada   
hubungan antara indeks massa tubuh dengan 

kadar hemoglobin  pada  remaja   di   

Kecamatan Bolangitang    Barat Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara (Sukarno, 
Marunduh and Pangemanan, 2016). 

Menurut Muhayarti dan Ratnawati 

(2019) beberapa faktor yang menyebabkan 
kadar hemoglobin tidak normal yaitu: Pola 

konsumsi makanan yang sering tidak teratur, 

sering jajan, sering tidak sarapan, dan sama 
sekali tidak makan siang. Kondisi tersebut, 

ditambah  juga  dengan kebiasaan    

mengkonsumsi    minuman    yang 

menghambat absorbsi zat besi akan 
mempengaruhi kadar hemoglobin 

(Muhayati and Ratnawati, 2019). 

Berdasarkan penelitian didapati 
sebagian kecil dari responden yaitu 8 remaja 

putri (25,8%) anemia yang disebabkan oleh 
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beberapa faktor, yaitu; karena mengonsumsi 

makanan yang tidak mengandung zat besi, 

protein dan vitamin C. Remaja putri juga 
tidak mengonsumsi tablet tambah darah 

serta kebiasaan tidak sarapan pagi. 

c. Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh 
Dengan Kadar Hemoglobin 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Febrina (2021) tentang hubungan 
antara indeks massa tubuh dengan kadar 

hemoglobin pada mahasiswi stikes nasional 

karya. Yang menyatakan tidak terdapat 

hubungan antara indeks massa tubuh dengan 
kadar hemoglobin pada mahasiswa STIKES 

Nasional dengan nilai p = 0,828 > 0,05 

(Febriana, 2021). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sukarno dkk (2016) yaitu 

berjudul Hubungan Indeks Massa Tubuh 
Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di 

Kecamatan Bolangitan Barat Kabupaten 

Bolaang Mongodow Utara. Penelitian ini 

bersifat observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional study dan 

menggunakan metode total sampling dalam 

pengambilan sampel. Dari    hasil    uji    
menggunakan    uji korelasi pearson 

didapatkan nilai signifikan adalah p =0.015, 

nilai kurang dari 0.05. Berdasarkan hasil 

peneltitian disimpulkan bahwa ada   
hubungan antara indeks massa tubuh dengan 

kadar hemoglobin pada remaja di   

Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten 
Bolaang Mongondow Utara (Sukarno, 

Marunduh and Pangemanan, 2016). 

Menurut Simanoah dkk (2022) 
beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

indeks massa tubuh tidak normal yaitu: 

Durasi tidur dan stres berkaitan dengan 

perubahan hormonal yang mempengaruhi 
nafsu makan. Asupan energi merupakan 

jumlah akumulasi dari metabolisme zat gizi 

seperti karbohidrat, lemak dan protein yang 
dapat digunakan sebagai sumber energi dan 

disimpan sebagai lemak jika jumlahnya 

melebihi kebutuhan (Simanoah, Muniroh 
and Rifqi, 2022). 

Remaja putri membutuhkan lebih 

banyak zat besi daripada remaja laki-laki. 

Agar zat besi yang diabsorpsi lebih banyak 
tersedia oleh tubuh, maka diperlukan bahan 

makanan yang berkulitas tinggi. Seperti 

pada daging, hati, ikan dan ayam, juga bahan 
makanan yang mengandung tinggi vitamin 

C membantu dalam penyerapan zat besi 

(Susilowati and Kuspriyanto, 2016). 

Dalam penelitian ini tidak terdapat 

hubungan antara indeks massa tubuh dengan 
kadar hemoglobin pada mahasiswa, hal ini 

bisa  disebebakan karena terjadinya anemia 

pada seorang remaja putri tidak hanya di 
pengaruhi oleh faktor indeks massa tubuh, 

ada faktor-faktor lain yang bisa 

mempengaruhi terjadinya anemia pada 
remaja putri seperti pola makan yang tidak 

teratur, status gizi dan tidak mengonsumsi 

tablet tambah darah. 

Kesimpulan  
1. Sebagian besar responden memiliki indeks 

massa tubuh normal. 

2. Sebagian besar responden dengan kadar  Hb 
normal 

3. Tidak ada hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan kadar hemoglobin pada 
remaja putri di Asrama Sekolah Tinggi 

Kesehatan Panca Bhakti Pontianak Kubu 

Raya Tahun 2023. 

Saran  
Remaja putri di asrama Sekolah Tinggi 

Kesehatan Panca Bhakti Pontianak Kubu Raya 

dapat memperhatikan asupan gizi yang cukup 
bagi remaja yang memiliki indeks massa tubuh 

kurang misalnya mengonsumsi makanan 

dengan nutrisi seimbang. Dan bagi remaja yang 

mengalam anemia dapat mengonsumsi 
makanan yang mengandung zat besi. 
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